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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Profitabilitas, Dividend
Payout Ratio, Ukuran Perusahaan Dan Risiko Keuanganterhadap perataan laba pada perusahaan
sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik secara parsial maupun
secara simultan.Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri barang konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 yang berjumlah 53 perusahaaan sedangkan
sampel yang memenuhi kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun
dan sebanyak delapan perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan jumlah data 40. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik,
Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi.Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap perataan laba dimana -tpiyng (-1,703)> -tiaper (-2.028) dan nilai signifikan 0.097>
0.05.Deviden Payout Ratio tidak berpengaruh terhadap perataan laba dimana tpwng 0.254)> tiapel
(2.028) dan nilai signifikan 0.801> 0.05. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perataan
laba dimana - thiung (-0.188)> - tiape (-2.028) dan nilai signifikan 0.852> 0.05.Risiko keuangan tidak
berpengaruh terhadap perataan labadimana — thung (-0.400)> - tpe (-2.028) dan nilai signifikan
0.692> 0.05.Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara simultan profitabilitas, Deviden
Payout Ratio, ukuran perusahaan dan risiko keuangan tidak berpengaruh terhadap perataan laba
pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana
thitung (0.531) < tiaper (3.27) dan nilai signifikan (0,531>0.05)

Kata Kunci : Profitabilitas, Dividend Payout Ratio, Ukuran Perusahaan, Risiko Keuangan, Perataan
Laba
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1. PENDAHULUAN

Kebutuhan umum bagi investor di pasar modal ialah informasi akuntansi, dan salah
satunya ialah informasi dalam laporan keuangan. Semua informasi dalam laporan keuangan
suatu perusahaan merupakan hal yang bermanfaat bagi para investor maupun pengguna
laporan keuangan karena informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dapat
digunakan pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan keuangan sebagai
pertimbangan dalam pengambilan keputusan ekonomi, namun terkadang perhatian
pengguna laporan keuangan ataupun investor hanya terpusat pada informasi laba.

Teknik pengelolaan laba yang oportunistik sering kali menggunakan teknik perataan
laba (income smoothing) (Aji & Aria, 2010). Praktik laba (income smoothing) suatu upaya
yang sengaja dilakukan manajemen untuk mencoba mengurangi variasi abnormal dalam
laba perusahaan dengan tujuan untuk mencapai suatu tingkat yang normal bagi perusahaan
(Belkaoui, 2013)

Hal yang menyebabkan perhatian investor dan calon investor hanya terpusat pada laba
suatu perusahaan berdasarkan Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) nomor 1
menyebutkan bahwa informasi laba pada umumnya merupakan faktor penting dalam
menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan informasi laba tersebut
membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas “earning power” perusahaan
dimasa yang akan datang (Financial Accounting Standart Board, 1987).

Perataan laba (income smoothing), (Widana & Gerianta, 2013)mengemukakan bahwa
perataan laba (income smoothing) adalah suatu tindakan dimana manajer secara sengaja
mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan hingga mencapai tingkat laba yang diinginkan.
Terdapat dua jenis perataan laba (income smoothing) menurut(Rahayu & Rachman, 2013)
perataan alami (natural smoothing) adalah perataan laba yang terjadi secara natural tanpa
adanya interensi dari pihak manapun. Perataan laba yang disengaja (intentianlly smoothing)
merupakan perataan laba yang terjadi akibat adanya interensi dari pihak lain. Perataan laba
di pengaruhi oleh ukuran perusahaan, rasio utang, profitabilitas, kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, nilai perusahaan, dividend payout ratio.

Laba (earning) merupakan konsep akuntansi yang diciptakan oleh konveksi akuntansi,
pernyataan — pernyataan (Prastowo, 2011). Perataan laba adalah sebagai suatu alat yang
digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan agar sesuai target
dengan target yang diinginkan (Sumarno & Heriyanto, 2012)

Perataan laba mempresentasi suatu bagian upaya manajemen perusahaan untuk
mengurangi variasi tidak normal dalam laba pada tingkat yang diizinkan oleh prinsip
akuntansi dan manajemen. Menurut (Christiana, 2012) mendefinisikan perataan laba
sebagai suatu pengurangan dengan sengaja atas fluktuasi yang dilaporkan agar berada
pada tingkat yang dianggap normal bagi perusahaan. Perataan laba juga dapat didefinisikan
sebagai pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan
dari tahun — tahun yang tinggi pendapatnya ke periode — periode yang kurang
menguntungkan.

Dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa perataan laba adalah suatu
tindakan yang dengan sengaja dilakukan oleh manajemen untuk mengurangi suatu fluktuasi
laba yang dilaporkan dengan macam — macam tujuan agar kinerja suatu perusahaan terlihat
stabil.

Tindakan manajemen untuk melakukan perataan laba umumnya didasarkan atas
berbagai faktor di antaranya adalah profitabilitas, dividend payout ratio, ukuran perusahaan
dan risiko keuangan. (Aji & Aria, 2010) aji mengatakan bahwa tingkatan profitabilitas
perusahaan merupakan faktor yang mempengaruhi tindakan pengelolaan laba. Hal ini
dikarenakan tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan mengakibatkan tingginya
harapan dari regulator dan masyarakat kepada perusahaan tersebut untuk memberikan
kompensasi kepada mereka berupa pembayaran pajak kepada regulator dan program sosial
untuk masyarakat.
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Dividend payout ratio merupakan salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tindakan
perataan laba dan juga merupakan salah satu kebijakan manajemen yang menjadi dasar
pertimbangan investasi bagi investor, investor juga yang tidak menyukai resiko lebih
menyukai kebijakan tingkat devidend payout ratio yang tinggi. Hal ini mendorong
perusahaan untuk menerapkan kebijakan tingkat dividend payout ratio yang tinggi, hal
tersebut memiliki tingkat resiko yang lebih besar jika terjadi fluktuasi dalam laba, sehingga
perusahaan cenderung melakukan tindakan perataan laba (Sindi & Etna, 2011)

Ukuran perusahaan merupakan faktor — faktor yang diduga mempengaruhi
kemungkinan perusahaan yang menjadi perataan laba. Seperti pendapat yang dikemukakan
oleh (Juniarti & Carolina, 2005)menyebutkan bahwa perusahaan yang berukuran kecil akan
cenderung untuk melakukan praktik perataan laba dibandingkan dengan perusahaan besar,
karena perusahaan besar cenderung mendapatkan perhatian yang lebih besar dari analis
dan investor dibandingkan perusahaan — perusahaan kecil. Sebaiknya perusahaan yang
memiliki aktiva besar kemudian dikategorikan sebagai perusahaan besar umumnya akan
mendapat lebih banyak perhatian dari berbagai pihak seperti analis, investor, maupun
pemerintah.

Risiko keuangan juga merupakan faktor yang diduga berpengaruh terhadap perataan
laba. Leverage keuangan menunjukkan proporsi penggunaan utang untuk membiayai
investasinya. Semakin besar hutang suatu perusahaan maka risiko yang akan ditanggung
pemilik modal juga akan semakin besar. Maka investor dan kreditur akan takut untuk
berinvestasi atau meminjamkan dananya kepada perusahaan. Oleh karena itu kondisi
tersebut menimbulkan keinginan manajemen untuk melakukan praktik perataan laba (Ariyani
et al., 2018).

Profitabilitas sendiri menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh
keuntungan dan dinyatakan dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana
kemampua perusahaan dalam menghasilkan laba serta merupakan salah satu aspek yang
penting sebagai pertimbangan oleh investor atau pemilik dalam menilai kinerja suatu
perusahaan. Menurut (Suwito & Herawaty, 2005), profitabilitas sebagai indikator untuk
menilai stabil atau tidaknya perusahaan dan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam
pengambilan keputusan.

Dividend payout ratio ialah rasio pendistribusian laba yang dibagikan kepada pemegang
saham dengan memperhitungkan besarnya laba yang akan ditahan. Dividend payout ratio
diukur dengan perbandingan antara Dividend per share (DPS) dengan earning per share
(EPS). Dividend per share merupakan jumlah deviden perlembar saham yang dibagikan
kepada pemegang saham, sedangkan earning per share merupakan jumlah laba bersih
setelah pajak perlembar saham. Menurut (Sartono, 2010) mengatakan bahwa Dividend
payout ratio merupakan salah satu faktor yang mempengaruhii tindakan perataan laba.
Dalam penelitiannya, besar kecilnya dividen tergantung oleh besar kecilnya laba yang
diperoleh sehingga perusahaan cenderung untuk melakukan praktik perataan laba. Hal ini
menyebabkan investor untuk melihat besarnya pembagian dividen sebuah perusahaan
dalam proses pengambilan keputusan.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi praktik perataan laba yaitu ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan sendiri diukur dengan menggunakan logaritma natural dari
total aset suatu perusahaan. Ukuran perusahaan adalah faktor penjelas dalam menjelaskan
kemungkinan perusahaan menjadi perataan laba. Perataan laba cenderung dilakukan oleh
perusahaan besar, hal ini dikarenakan perusahaan besar lebih mendapat tekanan yang
besar dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Hal ini diperkkuat oleh pernyataan
yang dikemukakan oleh (Barton & Simko, 2002) yang menyatakan bahwa perusahaan
berukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat dari pada stakeholdernya,
agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para investornya dibandingkan denngan
perusahaan kecil. Hal ini mendorong manajemen untuk memenuhi harapan tersebut.
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Risiko keuangan atau leverage adalah analisis untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa
banyak dana yang disupply oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana yang
diperoleh dari kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai sejauh mana perusahaan
telah dibiayai dengan utang — utang jangka panjang. Ukuran ini berhubungan dengan
keberadaan dan ketat tidaknya suatu persetujuan hutang. Rasio leverage keuangan
digunakan untuk mengukur hubungan antara total aktiva dengan modal ekuitas yang
digunakan untuk mendamai aktiva.

2. METODE PENELITIAN

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tindakan perataan laba yang diukur
dengan skala nominal. Tindakan perataan laba diuji dengan indeks eckel. Penggunaan
indeks eckel untuk mengetahui status perata laba atau tidaknya sebuah perusahaan
didasari keunggulan penggunaan indeks eckel yang telah dikemukakan oleh Ashari (1994)

Kelompok perusahaan yang melakukan tindakan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan
kelompok perusahaan yang tidak melakukan perataan laba diberi nilai 0. Adapun rumus
indeks perataan laba dari model eckel (Moeheriono, 2012)

Indeks perataan laba (IPL) = 223

CV AI

Dimana:

AS = perubahan penjuakan (manufaktur) atau perubahan pendapatan (perusahaan
keuangan) dalam satu periode

Al = perubahan laba bersih dalam satu periode

CV = koefisien variasi dari variabel yaitu standar deviasi dari perubahan laba dan
perubahan penjualan dibagi dengan nilai yang diharapkan dari perubahan laba

Jadi

CV AI: Koefisien variasi untuk perubahan laba

CV AS: Koefisien variasi untuk perubahan penjualan

Dimana CV AS atau Al dapat dihitung dengan cara

CV AS atau CAI = /% . AR

Dimana

Ax = perubahan laba (1) atau penjualan (S)

AX = rata — rata perubahan laba (1) atau penjualan (S)

n = banyaknya tahun yang diamati

Laba (1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah pajak (LBSP).
Laba bersih setelah pajak (LBSP) dipilih mengacu pada alasan, return yang diperoleh
investor atas investasi sahamnya didasarkan pada laba bersih setelah pajak.

Apabila CV AS > CV Al maka perusahaan digolongkan sebagai perusahaan yang
melakukan perataan laba atau dengan kata lain perusahaan tersebut memiliki Indeks
Perataan Laba dari 1 (IPL > 1)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Deskripsi Data Perataan Laba

Income Smoothing adalah perataan laba sebagai suatu pengurangan dengan sengaja
atas fluktuasi laba yang dilaporkan agar berada pada tingkat yang dianggap normal bagi
perusahaan menurut (Christiana, 2016). Selain itu, menurut (Belkaoui, 2012)perataan laba
(Income Smoothing) adalah pengurangan fluktuasi laba dari tahun ke tahun dengan
memindahkan dari tahun — tahun yang tinggi pendapatannya ke periode — periode yang
kurang menguntungkan. Berikut ini adalah data perataan laba pada perusahaan sektor
indsutri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.
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Tabel.1 Data Perataan Laba Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi Yang
Terdaftar di BEI Periode 2015-2019

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 rata
ICBP 0.42 0.34 -1.48 0.25 0.67 0.04
ROTI 0.36 4,68 0.08 -2.37 0.24 0.60
SKLT 0.49 4.12 0.86 0.37 0.56 1.28
HMSP 5.8 0.31 -5.28 1.13 -0.48 0.30
KLBF -0.98 0.58 0.96 2.46 4.67 1.54
UNVR -4.52 1.06 0.3 0.05 -0.14 -0.65
MLBI 0.26 0.22 0.11 -0.68 -2.5 -0.52
MYOR 0.02 2.15 0.77 1.96 0.25 1.03
Rata-rata 0.23 1.68 -0.46 0.40 0.41 0.45

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

1.1 Deskripsi Data Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu, (Hanafi,
2017). Tingkat profitabilitas sendiri menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan dan dinyatakan dalam persentase yang digunakan untuk menilai
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba serta merupakan salah
satu aspek yang penting sebagai pertimbangan oleh investor atau pemilik dalam menilai
kinerja suatu perusahaan. Berikut ini adalah data profitabilitas pada perusahaan sektor
indsutri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

Tabel.2 Data Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Barang Konsumsi
Yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 rata
ICBP 11.01 12.56 11.21 13.56 13.85 1244
ROTI 10 058 297 280 5.05 6.10
SELT 5.32 3.63 3.6l 428 5.68 450
HMSP 2726 30.02 2037 2005 26.06 2853
ELBF 15.02 1544 14.76 13.76 12.52 14.30
UNVE 372 38.16 37.05 44 68 355 38.52
MLBI 23.65 4317 33.07 42 39 42.02 40.86
MYOR 11.02 10.75 10.03 10.01 10.71 10.68
Rata-rata 17.56 2041 2037 20008 19.04 19.49

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2021)

Deskripsi Data Deviden Payout Ratio

Dividen Payout Ratio adalah perbandingan antara dividen yang dibayarkan dengan laba
bersih yang didapatkan, semakin tinggi Dividen Payout Ratio akan menguntungkan pihak
investor tetapi pada pihak perusahaan akan memperlemah internal financial karena
memperkecil laba ditahan. Tetapi sebaliknya Dividen Payout Ratio semakin kecil akan
merugikan pemegang saham (investor) internal financial perusahaan semakin kuat (Rambe
et al., 2015). Berikut ini adalah data kebijakan deviden pada perusahaan sektor
industribarang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.
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Tabel.3 Data Keijakan Deviden Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2015 2016 2017 018 2019 rata
ICBP 044 041 0.5 0.55 020 044
ROTI 0.10 0.19 0.51 0.42 020 0.30
SKLT 017 0.2 0.14 0.14 0.12 0.15
HMSP 1.18 0.81 0.09 0.92 0.00 008
KLBF 0.04 0.38 042 0.47 048 036
UNVE .99 0.15 0.16 0.17 021 034
MLEI 0.59 0.94 0.81 0.92 1.02 0.86
MYOR. 0.11 0.19 0.20 0.34 0.34 0.25
FRata-rata 045 041 048 0.40 047 046

Sumber - Bursa Efek Indonesia (2021)

Deskripsi Data Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan. Besar kecilnya usaha
yang dijalankan. Penentuan skala besar kecilnya perusahaan dapat ditentukan berdasarkan
total penjualan, total asset, rata — rata tingkat penjualan (Seftianne, 2011).

Berikut ini adalah data ukuran perusahaan pada perusahaan sektor aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019.

Tabel.4 Data Ukuran Perusahaan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 rata
ICBP 742 746 15 7.54 7.50 7.50
ROTI 543 6.47 6.66 6.64 6.67 6.57
SKLT 5.58 5.75 5.8 5.87 59 5.78
HMSP 7.58 7.63 7.63 7.67 7.71 7.04
KLBF 7.14 718 71.22 7.26 731 7.22
UNVR 72 7.22 7.28 7.31 731 7.26
MLEI 6.32 6.36 6.4 6.46 6.46 6.40
MYOR 7.05 7.11 7.17 7.25 7.28 7.17
Rata-rata 5.84 6.00 6.06 7.00 7.03 6.904

Sumber - Bursa Efek Indonesia (2021)

Deskripsi Data Risiko Keuangan

Risiko keuangan atau Leverage merupakan analisis untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Analisis ini digunakan untuk mengukur seberapa
banyak dana yang disupply oleh pemilik perushaan dalam proporsinya dengan dana yang
diperoleh kreditur perusahaan atau untuk mengukur sampai berapa jauh perusahaan telah
dibiayai dengan utang — utang jangka panjang. Berikut ini adalah data risiko keuangan pada
perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-
20109.

Tabel.5 Data Risiko Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019

Kode Tahun Rata-
Perusahaan 2015 2016 2017 2018 2019 rata
ICBP 383 3500 35.72 3303 31.1 35.01
ROTI 56.08 50.58 38.15 33.61 33.05 4247
SELT 50.68 18.09 18.42 54.6 519 40.54
HMSP 15.77 19.6 2093 2413 2001 22.07
ELBF 20.14 18.14 16.68 15.71 17.56 17.65
UNVE 60.31 71.01 72.64 63.68 7442 7030
MLEI 63.52 7725 57.57 5050 61.01 63.79
MYOR 542 51.52 50.60 5144 45.00 51.17
Fata-rata 47.13 4200( 3R85 42 00 4348 42 80

Sumber - Bursa Efek Indonesia (2021)
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan sektor industry barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana -thiwng (-1,703) —tiape Berdasarkan penelitian
yang dilakukan bahwa secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh terhadap perataan laba
pada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dimana thiung 0.254)> tipe (2.028) dan nilai signifikan 0.801> 0.05. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan bahwa secara parsial ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
perataan labapada perusahaan sektor industry barang konsumsi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia dimana -thwung (-0.188)> -tane (-2.028) dan nilai signifikan 0.852>
0.05.Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara parsial risiko keuangan tidak
berpengaruh terhadap perataan labapada perusahaan sektor industry barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana -thwyng (-0.400)> - tipe (-2.028) dan nilai
signifikan 0.692> 0.05.Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa secara simultan
profitabilitas, Deviden Payout Ratio, ukuran perusahaan dan risiko keuangan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan sektor industry barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dimana. Sedangkan nilai fi,e diketahui sebesar.
berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fhing < faver (3,27) dan nilai signifikan
(0,531>0.05).
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